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ABSTRAK 

Chelsi Israyola, (2022) Strategi Penghimpunan Dana Pada 

Produk Tabungan Easy Wadiah Di 

BSI Kantor Cabang (KC) Pekanbaru 

Arifin Ahmad 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah nasabah pada 

produk tabungan easy wadiah di BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad. Dengan 

adanya strategi dalam penghimpunan dana sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bank  BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi penghimpunan dana pada produk Tabungan easy 

wadiah dan untuk mengetahui hambatan dalam penghimpunan dana pada produk 

Tabungan easy wadiah di BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa Strategi yang dilakukan BSI KC 

Pekanbaru Arifin Ahmad yaitu melakukan strategi dengan menggunakan metode 

analisis SWOT, yaitu lebih ke arah Weaknesses dan Opportunities (W-O). Strategi 

yang digunakan adalah meminimalisir kelemahan dan memaksimalkan peluang. 

Strateginya antara lain, Meningkatkan kompetensi marketing dengan cara 

pembekalan training, seminar, dll, memanfaatkan media sosial, dan sinergi dengan 

pembiayaan. Hambatan yang dialami BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad dalam 

menghimpun dana produk tabungan easy wadiah yaitu belum butuh akan 

pembukaan rekening tabungan easy wadiah dan kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang teknologi. 

Kata kunci: Strategi, Penghimpunan Dana, Produk Tabungan Easy Wadiah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sumber yang dipakai meliputi sumber primer: data didapat 

langsung dari objek penelitian. 1 Micro Staff, 1 Funding & Transactional 

Relationship Manager, 1 Financing Operation Supervisor, Dan 1 Customer 

Service Supervisor. Sumber sekunder: buku-buku, fatwa DSN-MUI, dokumentasi, 

internet, jurnal, dan artikel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan syariah di dunia telah memasuki babak 

baru. Pertumbuhan industri perbankan syariah bertransformasi dari 

sekedar memperkenalkan suatu alternatif praktik perbankan syariah 

menjadi bagaimana bank syariah menempatkan posisi sebagai pemain 

utama dalam percaturan ekonomi dunia. Bank syariah memiliki potensi 

besar untuk menjadi pilihan utama dan pertama bagi nasabah dalam 

transaksi mereka.
1
 

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara islam 

berpengaruh ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai 

bank syariah sebagai pilar ekonomi islam mulai dilakukan. Beberapa uji 

coba pada skala yang relatif terbatas telah diwujudnya. Akan tetapi, 

prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank islam di Indonesia baru 

dilakukan pada tahun 1990.
2
  

Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dapat diketahui 

pula dari ketentuan pasal 3 Undang-Undang tersebut yang berbunyi: 

Fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 

                                                             

1
 Muhammad Nadratuzzaman, Produk Keuangan Islam Di Indonesia dan Malaysia, 

(Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 19. 

2
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta, Gema 

Insani Press, 2001), Cet. Ke-1, h. 25. 
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masyarakat. Sampai sekarang pendapatan utama dari suatu bank memang 

dari operasi perkreditannya. Namun operasi perkreditan itu hanyalah 

mungkin dapat dilakukan oleh suatu bank apabila bank itu memiliki dana 

yang cukup. Dana tersebut justru sebagian besar berasal dari dana 

masyarakat yang dihimpun oleh bank untuk disimpan di bank tersebut.
3
 

Bank syariah adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak yang sesuai dengan syariat 

islam.
4
  

Perbankan merupakan industri yang mengalami perkembangan 

yang cukup pesat, baik dari sisi volume usaha, mobilisasi dan masyarakat 

maupun pemberian kredit. Dengan semakin banyaknya jumlah bank dan 

lembaga keuangan bukan bank, membuat persaingan dalam menarik minat 

masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank semakin ketat. Hal tersebut 

mempengaruhi pola dan strategi manajemen perusahan perbankan untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan memperoleh 

sumber-sumber dana baru.
5
 

                                                             
3
 Fatmah Paparang, “Kegiatan Bank Dalam Menghimpun Dana Masyarakat”, Ilmu 

Hukum, Volume 3., No. 9., (2016), h. 11. 

4
 Ade Onny Siagian, Lembaga-Lembaga Keuangan dan Perbankan Pengertian, Tujuan, 

dan Fungsinya, (Sumatera Barat, Insan Cendikia Mandiri, 2021), Cet. Ke-1, h. 7. 

5
 Yuli Sasmita, “Strategi Menghimpun Dana Pada Produk Deposito Di PT. Bank Syariah 

Mandiri KCP Bagan Batu ” , (Tugas Akhir: UIN Suska Riau, 2019), h. 1. 
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Sumber-sumber dana pihak ketiga bank harus mempertimbangkan 

beberapa faktor seperti kemudahan untuk memperolehnya, jangka waktu, 

sumber dana serta biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh dana 

tersebut. Tidak sedikit pula lembaga keuangan yang mengalami 

kebangkrutan karena kalah bersaing dengan lembaga keuangan lain dalam 

mencari nasabah.
6
 

Dana merupakan masalah bank yang paling utama. Tanpa dana 

yang cukup, bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain, bank 

menjadi tidak berfungsi sama sekali. Dana adalah uang tunai yang dimiliki 

atau dikuasai oleh bank dalam bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat 

segera diubah menjadi uang tunai. Uang tunai yang dimiliki atau dikuasai 

oleh bank tidak hanya berasal dari para pemilik bank itu sendiri, tetapi 

juga berasal dari titipan atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain 

yang sewaktu-waktu atau pada suatu saat tertentu akan ditarik kembali, 

baik sekaligus ataupun secara berangsur-angsur.
7
 

Dalam menghimpun dana masyarakat diperlukan strategi yang baik 

untuk mencapai tujuan. Dengan adanya strategi dalam penghimpunan dana 

masyarakat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank. Kegiatan 

penghimpunan dana dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu melalui 

produk-produk tabungan, giro, dan deposito dengan menggunakan akad 

wadiah atau mudharabah. 

                                                             
6
 Ibid. h. 1 

7
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Cet. Ke-2, 

h. 114. 
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Tabungan merupakan simpanan yang cukup diminati oleh 

masyarakat. Karena tabungan mempunyai kemudahan dalam prosedur 

pembukaan rekening maupun pengambilan dana. Simpanan yang berupa 

tabungan juga merupakan sumber dana bank yang cukup penting karena 

relatif mudah didapat dari masyarakat. Oleh karena itu simpanan tabungan 

merupakan sumber dana yang cukup potensial dalam mempertahankan 

usahanya dan meningkatkan sumber dana bank. Keberhasilan suatu bank 

dalam menarik dana dari masyarakat yaitu dipengaruhi oleh kepercayaan 

masyarakat pada bank yang bersangkutan.
8
 

Tabungan pada bank syariah terbagi menjadi 2 akad yaitu pertama 

dengan akad Wadiah. Akad Wadiah adalah titipan murni dari pihak penitip 

(muwaddi’) yang mempunyai barang/aset kepada pihak penyimpan 

(mustawda’) yang diberi amanah/kepercayaan, baik individu maupun 

badan hukum, tempat barang yang dititipkan harus dijaga dari kerusakan, 

kerugian, keamanan, dan keutuhannya, dan dikembalikan kapan saja 

penyimpan menghendaki.
9
 Kedua dengan akad Mudharabah. Akad 

Mudharabah adalah kerjasama antara dua pihak untuk menjalankan suatu 

usaha, pihak pertama adalah pemilik modal (shahibul maal) sedangkan 

                                                             
8
 Dwi Prasetya Hartama, “Strategi Penghimpunan Dana Pada Produk Tabungan BSM 

Dengan Akad Mudharabah Muthlaqah Di Bank Syariah Mandiri KC Pematang” , (Skripsi Minor: 

UIN Sumatera Utara, 2017), h. 3. 

9
 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 42. 
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pihak kedua adalah pengelola modal (mudharib) nantinya 

keuntungan usaha akan dibagi sesuai perjanjian.
10

 

Produk yang telah disajikan oleh salah satu Bank BSI Kantor 

Cabang (KC) Arifin Ahmad yang saat ini semakin maju dan 

pertumbuhannya semakin pesat. Produk tabungan nya yaitu Tabungan 

Easy Wadiah. Yang dimana pada tabungan ini memiliki fasilitas dan 

keunggulan yang dapat memenuhi kebutuhan nasabah. Sehingga produk 

tabungan ini bisa menarik minat nasabah dan menaruh kepercayaan 

masyarakat untuk menabung pada Bank BSI Kantor Cabang (KC) Arifin 

Ahmad.  

Tabungan Easy Wadiah merupakan tabungan dalam mata uang 

rupiah berdasarkan prinsip Wadiah Yad Dhamanah yang penarikan dan 

setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam operasional kas 

dikantor bank atau melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM).
11

 

Tabungan Easy Wadiah adalah tabungan yang murni nasabah 

hanya menitipkan dananya ke bank, dan tidak ada bagi hasilnya. 

Keunggulan tabungan ini seperti bebas biaya administrasi bulanannya.
12

 

 

                                                             
10

 Redaksi OCBC NISP, “Pahami Rukun Mudharabah dan Syaratnya dalam Perbankan 

Syariah”, artikel dari https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/10/11/rukun-

mudharabah#:~:text=Mudharabah%20adalah%20sistem%20dalam%ekonomi,usaha%20akan%20d

ibagi%20sesuai%20perjanjian. Diakses pada 11 Oktober 2021. 

11
 https://www.bankbsi.co.id/ . Diakses pada 3 Februari 2022. 

12
 Weri Nopendra, Micro Staff, Wawancara, Pekanbaru, 25 Januari 2022. 

https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/10/11/rukun-mudharabah#:~:text=Mudharabah%20adalah%20sistem%20dalam%ekonomi,usaha%20akan%20dibagi%20sesuai%20perjanjian
https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/10/11/rukun-mudharabah#:~:text=Mudharabah%20adalah%20sistem%20dalam%ekonomi,usaha%20akan%20dibagi%20sesuai%20perjanjian
https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/10/11/rukun-mudharabah#:~:text=Mudharabah%20adalah%20sistem%20dalam%ekonomi,usaha%20akan%20dibagi%20sesuai%20perjanjian
https://www.bankbsi.co.id/
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Berikut adalah data jumlah nasabah produk Tabungan Easy 

Wadiah 3 bulan terakhir pada PT. Bank Syariah Indonesia KC Pekanbaru 

Arifin Ahmad. 

Tabel 1:1 

Jumlah Nasabah Produk Tabungan Easy Wadiah 3 Bulan Terakhir 

Pada PT. Bank Syariah Indonesia KC Pekanbaru Arifin Ahmad. 

NO Bulan Jumlah 

1 Desember 2021 400 nasabah 

2 Januari 2022 415 nasabah 

3 Februari 2022 431 nasabah 

Sumber : Wawancara
13

 

Dari data di atas dapat ditentukan persentase menggunakan rumus 

persentase kenaikan, yaitu : 

Persentase kenaikan  = 
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙)

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100 

 Persentase bulan desember 2021-januari 2022 

  Persentase kenaikan  = 
(415−400)

400
× 100 

    = 
15

400
× 100 = 0,0375 = 3,75% 

Persentase bulan januari 2022-februari 2022 

Persentase kenaikan  = 
(431−415)

415
× 100 

    = 
16

415
× 100 = 0,0386 = 3,86% 

 

 

 

                                                             
13 Yasser Adi Dharma, Funding & Transactional Relationship Manager , Wawancara, 

Pekanbaru, 8 Maret 2022. 
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Persentase bulan desember 2021-februari 2022 

Persentase kenaikan   = 
(431−400)

400
× 100 

    = 
31

400
× 100 = 0,0775 = 7,75% 

Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa persentase 

pertumbuhan jumlah nasabah tabungan easy wadiah terus meningkat, yaitu 

pertumbuhan bulan desember 2021 ke januari 2022 sebesar 3,75 %, bulan 

januari 2022 ke februari 2022 sebesar 3,86 %, dan bulan desember 2021 

ke februari 2022 sebesar 7,75%. 

Tabungan easy wadiah di Bank Syariah Indonesia termasuk produk 

unggulan dan sangat diminati oleh nasabah. Dari tabel diatas dapat dilihat 

bahwa tiap bulannya jumlah nasabah pada produk tabungan easy wadiah 

ini terus meningkat. Dibalik bertambahnya jumlah nasabah pasti ada 

strategi yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik membahas tentang 

produk tabungan easy wadiah terutama tentang strategi dalam 

menghimpun dana pihak ketiga dari masyarakat (tabungan) serta hambatan 

dalam menghimpun dana yang penulis beri judul “STRATEGI 

PENGHIMPUNAN DANA PADA PRODUK TABUNGAN EASY 

WADIAH DI BSI KANTOR CABANG (KC) PEKANBARU ARIFIN 

AHMAD” 
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B. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis hanya fokus pada Strategi 

Penghimpunan Dana Pada Produk Tabungan Easy Wadiah Di BSI Kantor 

Cabang (KC) Pekanbaru Arifin Ahmad. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang berjudul 

“Strategi Penghimpunan Dana Pada Produk Tabungan Easy Wadiah Di 

BSI Kantor Cabang (KC) Pekanbaru Arifin Ahmad”, dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Strategi Penghimpunan Dana Pada Produk Tabungan Easy 

Wadiah Di BSI Kantor Cabang (KC) Pekanbaru Arifin Ahmad ? 

2. Apa saja hambatan dalam Penghimpunan Dana Pada Produk Tabungan 

Easy Wadiah Di BSI Kantor Cabang (KC) Pekanbaru Arifin Ahmad ?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Strategi Penghimpunan Dana Pada Produk 

Tabungan Easy Wadiah Di BSI Kantor Cabang (KC) Pekanbaru 

Arifin Ahmad. 

b. Untuk mengetahui hambatan dalam Penghimpunan Dana Pada 

Produk Tabungan Easy Wadiah Di BSI Kantor Cabang (KC) 

Pekanbaru Arifin Ahmad. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi pembaca 

Sebagai informasi yang berguna bagi pembaca dalam 

meningkatkan pemahaman mengenai strategi dana hambatan dalam 

menghimpun dana pada produk tabungan easy wadiah. 

b. Bagi peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di D3 

Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan evaluasi dalam upaya pengembangan produk yang 

lebih baik dan dapat memperkenalkan eksistensi Bank Syariah 

Indonesia di masyarakat luas serta dapat digunakan sebagai masukan. 

E. Sistematika Penulisan 

Agar mendapatkan gambaran yang jelas dalam penulisan penelitian 

ini, maka penulis akan menyusun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN Pada bab ini terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA Pada bab ini membahas tentang 

Kerangka Teori meliputi Pengertian Strategi, Penghimpun 

Dana, Tabungan, Akad Wadiah, Tabungan Wadiah dan 

Penelitian Terdahulu. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN Pada bab ini terdiri dari 

Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Lokasi Penelitian, 

Populasi dan Sampel, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, dan Teknik Analisa Data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN Pada bab 

ini akan membahas Gambaran Peusahaan, Strategi 

Penghimpunan Dana Pada Produk Tabungan Easy Wadiah 

Di BSI Kantor Cabang (KC) Pekanbaru Arifin Ahmad, dan 

hambatan dalam Penghimpunan Dana Pada Produk 

Tabungan Easy Wadiah Di BSI Kantor Cabang (KC) 

Pekanbaru Arifin Ahmad. 

BAB V PENUTUP Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring 

strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa 

untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai.
14

 

Strategi adalah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber 

daya suatu organisasi untuk mencapai suatu sasarannya melalui 

hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang 

paling menguntungkan.
15

 

Craig & Grant mendefinisikan strategi merupakan penetapan 

sasaran dan tujuan jangka panjang (targeting and long-term goals) 

sebuah perusahaan dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan. David mendefinisikan 

strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi 

bisnis bisa berupa perluasan geografis, diversifikasi, akuisisi, 

                                                             
14 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, “KBBI Daring”, artikel dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Strategi , Diakses pada 27 Februari 2022. 

15
 Sesra Budio, “Strategi Manajemen Sekolah”, Jurnal Menata, Volume 2., No. 2., 

(2019), h. 58. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Strategi
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pengembangan produk, penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan, 

divestasi, likuidasi dan joint venture.
16

 

Kuncoro mendefinisikan strategi adalah pemimpin bisnis 

perusahaan merealisasikan filosofinya. Selanjutnya bahwa strategi 

seharusnya berkaitan dengan keputusan “besar” yang dihadapi 

organisasi dalam melakukan bisnis, yakni suatu keputusan yang 

menentukan kegagalan dan kesuksesan organisasi.
17

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah cara atau peranan penting bagi perusahaan dalam menjalankan 

kesuksesan organisasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Strategi diciptakan oleh bangsa Yunani dengan tujuan 

mencapai kemenangan dalam suatu perang memenuhi kebutuhan 

perang. Strategi dibuat memberikan rincian data dan informasi tentang 

musuh dan dipergunakan untuk mengalahkan musuh dalam perang. 

Inti dari strategi adalah memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

secara efektif untuk mencapai kemenangan dalam suatu pertempuran.
18

   

 

 

                                                             
16

 Sutirna, Bimbingan Dan Konseling (Bagi Guru Dan Calon Guru Mata Pelajaran), 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 20021), h. 108. 

17 Hestanto, “Pengertian Strategi”, artikel dari https://www.hestanto.web.id/pengertian-

strategi/amp/, Diakses pada 4 Februari 2022. 

18
 Jim Hoy Yam, Manajemen Strategi Konsep & Implementasi, (Makassar: Nas Media 

Pustaka, 2020), Cet. Ke-2, h. 2. 

 

https://www.hestanto.web.id/pengertian-strategi/amp/
https://www.hestanto.web.id/pengertian-strategi/amp/
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b. Analisis SWOT 

1) Pengertian Analisis SWOT 

Pada dasarnya, analisis SWOT merupakan akronim atau 

singkatan dari 4 kata yaitu strengths, weakneses, opportunities, dan 

threats. Analisis SWOT merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu spekulasi 

bisnis.
19

 

Beberapa ahli menyebutkan bahwa analisis SWOT merupakan 

sebuah instrumen perencanaan strategis klasik yang memberikan cara 

sederhana untuk memperkirakan cara terbaik dalam menentukan 

sebuah strategi. Instrumen ini memudahkan para praktisi untuk 

menentukan apa yang bisa dicapai, dan hal-hal apa saja yang perlu 

diperhatikan oleh mereka.  

Analisis ini bersifat deskriptif dan subjektif. Bisa saja beberapa 

orang dalam organisasi memberikan hasil analisis yang berbeda pada 

keempat bagian dalam analisis SWOT ini. Hal ini sangat wajar terjadi, 

karena analisis SWOT merupakan sebuah analisis yang akan 

memberikan output berupa arahan bukan solusi dalam sebuah 

permasalahan.
20

 

                                                             
19

Fajar Nyr’aini Dwi Fatimah, Teknik Analisis SWOT Pedoman Menyususn Strategi Yang 

Efektif & Efisien Serta Cara Mengelola Kekuatan & Ancaman, (Yogyakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2016), h. 7. 

20
 Ibid. 
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2) Faktor – faktor Analisis SWOT 

a) Strengths (kekuatan) 

Strengths merupakan sebuah kondisi yang menjadi sebuah 

kekuatan dalam organisasi. Faktor-faktor kekuatan merupakan suatu 

kompetensi khusus atau sebuah kompetensi keunggulan yang terdapat 

dalam tubuh organisasi itu sendiri. Hal tersebut mudah terlihat apabila 

sebuah organisasi memiliki hal khusus yang lebih unggul dari pesaing-

pesaingnya serta dapat memuaskan stakeholders maupun pelanggan. 

b) Weaknesses (kelemahan) 

Weaknesses merupakan kondisi atau segala sesuatu hal yang 

menjadi kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam tubuh 

organisasi. Kelemahan ini dapat berupa kelemahan dalam sarana dan 

prasarana, kualitas atau kemampuan karyawan yang ada dalam 

organisasi, lemahnya kepercayaan konsumen, tidak sesuainya antara 

hasil produk dengan kebutuhan konsumen atau dunia usaha dan 

industri lain-lain. 

Ada beberapa faktor kelemahan yang harus segera dibenahi 

oleh para stakeholders dalam suatu perusahaan, antara lain yaitu:  

a. Lemahnya SDM dalam organisasi. 

b. Sarana dan prasarana yang masih terbatas pada sarana wajib saja. 

c. Kurangnya sensitivitas dalam menangkap peluang yang ada, 

sehingga cenderung membuat organisasi mudah puas dengan 

keadaan yang dihadapi sekarang ini. 
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d. Output pada produk yang belum sepenuhnya bersaing dengan 

produk perusahaan yang lain dan sebagainya. 

c) Opportunities (peluang) 

Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan di luar organisasi 

yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk 

memajukan perusahaan/ organisasi. Peluang dapat dikategorikan dalam 

tiga tingkatan, tingkatan tersebut yaitu: 

a. Low  

Dikatakan low atau rendah apabila suatu hal tersebut memiliki 

daya tarik dan manfaat yang kecil dan peluang pencapaiannya juga 

kecil. 

b. Moderate 

Dikatakan moderate atau sedang apabila suatu hal tersebut 

memiliki daya tarik dan manfaat yang besar namun peluang 

pencapaiannya kecil atau sebaliknya. 

c. Best 

Dikatakan baik apabila suatu hal tersebut memiliki daya tarik 

dan manfaat yang tinggi serta peluang tercapainya besar. 

Beberapa situasi yang dapat menjadi peluang sebuah 

perusahaan antara lain sebagai berikut: 

a. Kecenderungan pasar menyukai produk tertentu. 

b. Identifikasi suatu produk yang belum mendapat perhatian pasar. 

c. Perubahan dalam situasi perdagangan dengan para kompetitor. 
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d. Hubungan dengan konsumen. 

Sedangkan, ada beberapa peluang yang dapat dikembangkan 

oleh organisasi atau perusahaan melihat situasi eksternal yang semakin 

akrab dengan kemajuan teknologi. Peluang tersebut antara lain, yaitu: 

a. Di era kemajuan teknologi yang semakin pesat, memudahkan 

perusahaan untuk mengembangkan usahanya dengan bantuan alat-

alat teknologi yang semakin canggih.  

b. Penggunaan media sosial yang semakin akrab di kalangan 

masyarakat indonesia, memudahkan perusahaan untuk menjadikan 

media sosial sebagai sarana pemasaran yang cukup efektif. 

d) Threats (ancaman) 

Ancaman merupakan kondisi eksternal yang dapat 

mengganggu kelancaran berjalannya sebuah organisasi atau 

perusahaan. Apabila ancaman tidak segera ditanggulangi maka dapat 

berakibat dampak berkepanjangan sehingga menjadi sebuah 

penghalang tercapainya visi dan misi sebuah organisasi. Ancaman 

dikategorikan dalam tingkatan sebagai berikut: 

a. Ancaman utama (major threat) 

Sebuah ancaman yang kemungkinan terjadinya tinggi dan 

kemungkinan dapat berdampak besar. Menanggulangi ancaman ini, 

maka diperlukan beberapa planning dan strategi serius agar ancaman 

ini tidak mengancam keberlangsungan hidup organisasi atau 

perusahaan. 
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b. Ancaman moderate (moderate threat) 

Ancaman ini merupakan kombinasi tingkat keparahan dan 

kemungkinan terjadi. 

c. Ancaman tidak utama (minor thereat) 

Ancaman ini merupakan jenis ancaman yang dampaknya kecil 

dan kemungkinan terjadinya juga kecil.
21

 

3) Manfaat Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan faktor kunci yang menentukan 

kontinuitas suatu perusahaan. Hasil dari analisis ini dapat memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan kekuatan, mengurangi kelemahan, 

mempertahankan peluang, serta menghindari potensi ancaman. 

Analisis SWOT juga berguna untuk menetapkan prioritas mana saja 

yang harus didahulukan oleh perusahaan. 

4) Tujuan Analisis SWOT 

Analisis SWOT bertujuan untuk mengetahui kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dalam suatu perusahaan. Ditujukan 

untuk menggambarkan situasi yang sedang dihadapi atau yang 

mungkin akan dihadapi oleh perusahaan.  

5) Strategi Kombinasi SWOT 

Dalam analisis SWOT dapat memfokuskan diri pada satu dari 

dua poin dari SWOT untuk menentukan langkah strategi suatu bisnis. 

Kombinasi fokus tersebut antara lain: 

                                                             
21 Ibid. h. 13. 
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a) Fokus pada kekuatan-peluang (S-O) untuk memperoleh alternatif 

ofensif dengan menggunakan kekuatan internal untuk 

memanfaatkan peluang eksternal. 

b) Fokus pada kelemahan-ancaman (W-T) untuk memperoleh 

alternatif defensif dengan memanfaatkan kelemahan internal untuk 

mengurangi ancaman eksternal. 

c) Fokus pada kekuatan-ancaman (S-T) dengan menggunakan 

kekuatan internal untuk mengurangi ancaman eksternal. 

d) Fokus pada kelemahan-peluang (W-O) dengan menopang 

kelemahan internal untuk mengambil keuntungan dari kesempatan 

eksternal.
22

 

2. Penghimpun Dana 

a. Definisi Penghimpun Dana 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penghimpunan ialah 

proses, cara, perbuatan menghimpun. Sedangkan dana ialah uang yang 

disediakan untuk suatu keperluan biaya.
23

  

Manajemen dana bank syariah adalah upaya yang dilakukan 

oleh lembaga bank syariah dalam mengelola atau mengatur posisi dana 

yang diterima dari aktivitas funding untuk disalurakan kepada aktivitas 

                                                             
22

 Insight Talenta, “Analisis SWOT , Strategi Jitu Dalam Meningkatkan Kualitas Bisnis”, 

artikel dari https://www.talenta.co/blog/insight-talenta/analisis-swot/ , Diakses  pada 8 Juni 2022. 

23
 Neng Hili Fitriani dan Asmuni, “Strategi Penghimpunan Dana Tabungan Mudharabah 

Pada BMT Al-Ma’arif way kanan”, Hukum Ekonomi Syariah, Volume 2., No. 1., (2022), h.54. 

https://www.talenta.co/blog/insight-talenta/analisis-swot/
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financing dengan harapan bank yang bersangkutan tetap mampu 

menemui kriteria likuiditas, rentabilitas, solvabilitasnya. 

Penghimpunan dana adalah kegiatan usaha lembaga keuangan 

dalam menarik dan mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan 

menampungnya dalam bentuk simpanan, giro, tabungan, deposito surat 

berharga lainnya.
24

 

Neng Hili Fitriani dan Asmuni berpendapat bahwa 

penghimpunan dana adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan 

dan aturan yang memberikan arah kepada usaha-usaha dalam 

menghimpun dan menerima dana dari nasabah oleh bank syariah 

berupa tabungan, deposito, dan 

pembiayaan yang diterima serta dana sosial berupa zakat, infaq, 

shadaqah, waqaf dan hibah.
25

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat saya simpulkan bahwa 

penghimpunan dana adalah kegiatan menguumpulkan uang masyarakat 

oleh lembaga keuangan terkhususnya perbankan dalam bentuk 

tabungan, deposito dan giro yang akan dikelola dan disalurkan kembali 

ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau kredit. 

 

 

                                                             
24

 Fitri Nurhatati dan Ika Saniyati Rahmaniyah, Koperasi Syariah, (Surakarta: PT Era 

Intermedia, 2008), h. 16. 

 
25

 Neng Hili Fitriani dan Asmuni, op. cit., h. 54. 
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b. Penghimpunan Dana Yang Sehat 

Setiap para pejabat bank yang berhubungan dengan 

penghimpunan dana harus menempuh prosedur penerimaan dana yang 

sehat dan benar menurut prosedur persetujuan, dokumentasi, 

administrasi, serta pengawasan penghimpunan dana. Prosdur 

penerimaan dana yang sehat adalah sebagai berikut: 

1) Setiap para calon nasabah harus melalui proses penilaian yang 

dilakukan secara objektif. 

2) Penghimpunan dana yang diperoleh dari nasabah yang dinilai 

secara objektif, diyakini bahwa dana tersebut benar-benar 

diperoleh dari sumber yang halal.
26

 

c. Penghimpunan Dana Yang Dihindari 

Penghimpunan dana yang dihindari meliputi penghimpunan 

dana yang tidak sesuai syariah islam dan kebijakan pemerintah 

diantaranya hasil korupsi dan perjudian. Adapun jenis penghimpunan 

dana berdasarkan tujuan yaitu: 

1) Keamanan, dengan menggunakan akad titipan (wadiah). 

2) Investasi, yaitu dengan menggunakan akad bagi hasil (mudharabah 

muqayyadah dan mudharabah mutlaqah). 

3) Sosial, ini dalam bentuk zakat, infaq dan shadaqah, waqaf dan 

hibah. 

                                                             
26

 Neng Hili Fitriani dan Asmuni, op. cit., h. 54. 
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Beberapa jenis penghimpunan dana tersebut merupakan suatu 

opsi atau pilihan bagi nasabah, akan disalurkan kepada dana yang 

dimiliki. Dalam bentuk penghimpunan dana titipan untuk menjamin 

keamanan dana nasabah, atau dalam bentuk investasi guna kebutuhan 

masa depan nasabah, ataupun dana tersebut ditujukan untuk 

kepentingan sosial yaitu dengan cara zakat, infaq, shadaqah dan lain 

sebagainya.
27

 

d. Produk Penghimpunan Dana 

1) Giro  

Simpanan giro adalah simpanan bank yang penarikannya dapat 

dilakukan dengan cek atau giro. Semua pemegang rekening giro 

menerima bunga, yang dikenal sebagai jasa giro. Jumlah jasa yang 

diterima tergantung dari bank tersebut. Rekening giro banyak 

digunakan oleh pengusaha perorangan maupun perusahaan. Bagi bank, 

jasa giro merupakan pilihan yang lebih murah karena dana yang 

diberikan kepada nasabahnya relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

suku bunga simpanan lainnya. 

2) Tabungan  

Tabungan adalah simpanan yang hanya dapat ditarik dengan 

syarat-syarat tertentu yang disepakati dan tidak dapat ditarik dengan 

cek, setoran ditempat, atau cara pembayaran lain yang dipersamakan 

                                                             
27 Neng Hili Fitriani dan Asmuni, op. cit., h. 55. 
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dengan itu. Nasabah yang ingin melakukan setoran dapat langsung 

datang ke bank dengan membawa cek, slip pembayaran, atau ATM. 

Dalam transaksi mudharabah, nasabah bertindak sebagai pemilik 

dana (shahibul mal) dan bank bertindak sebagai pengelola dana 

(mudharib). Dana yang disimpan di bank sebagai modal dari tabungan 

mudharabah harus disajikan berbentuk tunai dan bukan merupakan off 

setting dari piutang nasabah. Nasabah wajib menjaga minimal saldo 

yang ditetapkan oleh bank dan tidak dapat ditarik kecuali rekening 

ditutup. Bagi hasil dinyatakan dalam bentuk nisbah dan harus 

dituangkan dalam kontrak pembukaan rekening. 

Bagi hasil dalam mudharabah dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu pertama: bagi laba (profit sharing) atau bagi pendapatan (revenue 

sharing), metode kedua bagi laba (profit sharing) dihitung dari total 

pendapatan dikurangi semua biaya operasional. Metode bagi 

pendapatan (revenue sharing) dihitung dari total pendapatan 

mudharabah yang diterima dari bank. 

3) Deposito  

Deposito adalah simpanan yang memiliki jangka waktu tertentu 

(jatuh tempo). Penarikannya dilakukan sesuai jangka waktu tersebut 

berdasarkan kesepakatan antara nasabah dan bank. Dalam praktik 

pembiayaan, bank syariah memiliki prinsip yang berbeda dengan 

prinsip dari perbankan konvensional. Dalam transaksi deposito 

mudharabah, nasabah bertindak sebagai pemilik dana dan bank sebagai 
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pengelola dana. Bagi hasil dinyatakan dalam bentuk nisbah dan harus 

dituangkan dalam kontrak pembukaan rekening.
28

 

e. Macam-Macam Penghimpunan Dana 

Prinsip operasional syariah ditetapkan dalam penghimpunan 

dana masyarakat adalah prinsip wadiah dan mudharabah. 

1) Prinsip wadiah  

Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad wadiah, yaitu titipan murni yang harus dijaga dan 

dikembalikan setiap saat sesuai dengankehendak pemiliknya. 

Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, bank syariah 

menggunakan akad wadiah yad dhamanah. Dalam hal ini nasabah 

bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank syariah 

untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, 

sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau 

barang yang disertai hak untuk menggunakan atau memanfaatkan dana 

atau barang tersebut.  

2) Prinsip mudharabah 

Dalam hal ini bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola 

dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik 

dana). Bank syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai 

kuasa untuk melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

                                                             
28

 Intan Ayu, et., al, “Strategi Meningkatkan Funding Dimasa Pandemi Pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Sumberrejo Bojonegoro”, Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam, 

Volume 10., (2022), h. 117. 
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bertentangan dengan prinsip syariah serta mengembangkannya, 

termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak lain.
29

 

f. Manfaat Penghimpun Dana  

Penghimpunan dana mempunyai manfaat bagi berbagai pihak, 

utamanya terhadap bank, terhadap pemilik dana, maupun terhadap 

pemerintah. 

1) Bagi bank 

Bank dengan berhasilnya menghimpun dana dari masyarakat 

berarti memiliki/menambah modal kerja untuk pemberian 

pinjaman/pembiayaan/kredit bagi masyarakat yang membutuhkan dan 

layak diberi. Dari pemberian atau pembiayaan (kredit) bank 

memperoleh pendapatan atau bagi hasil keuntungan. 

2) Bagi pemilik dana 

Bagi pemilik dana berarti menjadikan uangnya produktif, uang 

yang biasanya disimpan dirumah yang menganggur dengan adanya 

usaha penghimpun dana, uang yang menganggur tadi menjadi 

produktif menghasilkan keuntungan. 

 

 

 

 

                                                             
29 Neng Hili Fitriani dan Asmuni, op. cit., h. 55. 
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3) Bagi pemerintah 

Bagi pemerintah dengan berhasilnya menghimpun dana 

masyarakat, berarti mengurangi volume uang yang beredar. Ini 

merupakan salah satu usaha dalam rangka mengendalikan inflasi.
30

 

3. Tabungan 

a. Definisi Tabungan 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 

Tentang Tabungan. Tabungan adalah simpanan dana yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu 

yang telah disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, 

dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
31

  

UU RI No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Bab 1 Ayat 6 

menyebutkan bahwa simpanan atau tabungan adalah dana yang 

dipercayakan masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito 

berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.
32

 

Menurut Kasmir, tabungan adalah simpanan pada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian antara bank dengan 

                                                             
30 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

h. 10. 

31
 Ichwan Sam, et.al., Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional 

MUI, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 48. 

32
 Malayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 

92. 
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nasabah dan penarikannya dengan menggunakan slip penarikan, buku 

tabungan, kartu ATM atau sarana penarikan lainnya.
33

  

b. Keuntungan Menabung Di Bank 

1) Keamanan 

Dalam hal ini, uang nasabah dijamin aman karena disimpan di 

dalam bank sehingga tidak rawan dicuri dan sistem keamanan bank 

yang berlapis. Bank juga bekerja sama dengan Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS)sehingga uang nasabah bisa tetap diambil jika ada 

masalah yang menimpa pihak bank. 

2) Keuntungan dari Tabungan 

Uang yang ditabung akan berkembang karena adanya bunga 

dari saldo tabungan nasabah. Untuk bank syariah, keuntungan didapat 

dengan sistem bagi hasil sesuai ketentuan aturan syariah yang berlaku. 

3) Praktis 

Kini sudah banyak kemudahan yang nasabah bisa dapatkan 

dari berbagai layanan perbankan syariah seperti internet banking, 

mobile banking, penarikan uang lewat ATM, dan sebagainya. 

Transaksi dan penarikan uang bisa dilakukan semakin mudah. 

4) Pengelolaan Uang yang Lebih Baik 

                                                             
33
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Dengan adanya tabungan, diharapkan nasabah bisa terbiasa 

menyisihkan uangnya di bank dan memiliki perencanaan keuangan 

yang lebih terarah.
34

 

c. Persyaratan Menabung di Bank 

1) Melengkapi formulir pembukaan tabungan. 

2) Menyertakan bukti identitas diri dan dokumen lainnya yang 

diminta. 

3) Melakukan setoran awal sesuai jumlah minimal dari ketentuan 

bank. 

4) Membayar biaya administrasi.
35

 

d. Cara dan sifat tabungan  

1) Menabung pada boks, celengan, brankas, dan lain-lainnya. 

Sifatnya non produktif (hoarding), artinya tidak menambah 

penghasilan bagi penabungnya. Penabungan cara ini dilakukan 

oleh pemilik uang karena mungkin tidak mengetahui atau tidak 

ada sarana penabungan yang produktif atau juga karena tidak 

percaya pada sistem perbankan dikarenakan banyaknya uang 

yang dilikuidasi. 

2) Menabung pada perbankan, seperti giro, buku tabungan, 

deposito. Sifatnya efektif produktif, artinya penabung akan 

menerima bunga atas tabungannya. Jadi menambah 

                                                             
34
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35
 Ibid. 
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penghasilan bagi penabungnya. Tabungan macam ini sangat 

berarti untuk menambah penawaran modal perbankan.
36

 

Tabungan yang dibenarkan secara syariah, yaitu berdasarkan 

prinsip Wadiah dan Mudharabah. 

4. Akad Wadiah 

a. Pengertian Akad Wadiah 

Dalam bahasa Indonesia wadiah berarti titipan. Akad wadiah 

merupakan suatu akad yang bersifat tolong menolong antar sesama 

manusia.
37

 Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 

pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus 

dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.
38

 

Dari pengertian ini maka dapat dipahami bahwa apabila ada 

kerusakan pada benda titipan, padahal benda tersebut sudah dijaga 

sebagaimana layaknya, maka si penerima titipan tidak wajib 

menggantinya, tapi apabila kerusakan itu disebabkan karena 

kelalaiannya, maka ia wajib menggantinya. Dengan demikian akad 

wadiah ini mengandung unsur amanah dan kepercayaaan (trusty).
39

 

                                                             
36

 Abdul Ghofur Anshori, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2009), h. 92. 

37
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam Dan Kedudukannya dalam Tata Hukum 

Perbankan Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007), Cet. Ke-3. h. 55. 

38
 Muhammad Syafi’i Antonio, op.cit, h.85. 

39 Nurnasrina dan P. Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2018), Cet. Ke-2. h. 34. 
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b. Landasan Syariah 

1) Al-Qur’an 

... ى اهَْلهَِ 
ٰٓ تِ الِه نه وا الْْمَه َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّ

ا  انَِّ اٰللّه  

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat 

(titipan), kepada yang berhak menerimanya ... “ (An-Nisaa’ : 58).
40

 

2) Al-Hadits 

ُ عَنهُْ قاَلَ ضي عَنْ أبَيِْ هرَُيْرَةَ رَ  الْْمََانةََ اللَّّ ِ ص م: أدَِّ : قاَلَ رَسُوْلُ اللَّّ

 إلِىَ مَنِ ائْتمََنكََ وَلْتَخَُنْ مَنْ خَانكََ 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, 

“Sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada orang yang berhak 

menerimanya dan jangan membalas khianat kepada orang yang telah 

mengkhianatimu.” (HR At-Tirmidzi dan Abu Dawud).
41

 

c. Rukun Wadiah  

1) Pihak yang berakad: 

a) Orang yang menitipkan (Muwaddi’) 

b) Orang yang dititipi barang (Waddi’) 

2) Objek yang diakadkan: 

a) Barang yang dititipkan (wadiah) 

3) Sighat  

                                                             
40

 Achmad R. Hidayat, et.al, Al-Hilali Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah Tanpa Takwil 

Asma Wa Sifat, (Banten: PT. Insan Media Pustaka), h. 87. 

41 Muhammad Syafi’i Antonio, op.cit, h.86. 
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a) Serah (Ijab) 

b) Terima (Qabul)
42

 

d. Syarat Wadiah  

1) Pihak yang berakad: 

a) Cakap hukum 

b) Suka rela (Ridha), tidak dalam keadaan dipaksa/terpaksa 

dibawah tekanan 

2) Objek yang dititipkan merupakan milik mutlak si penitip 

(muwaddi’) 

3) Sighat  

a) Jelas apa yang dititipkan 

b) Tidak mengandung persyaratan-persyaratan lain
43

 

e. Macam-Macam Wadiah 

1) Wadiah Yad Amanah 

Bank bertindak sebagai trustee dan menjaga barang tersebut. 

Bank tidak menjamin pengembalian barang tersebut dalam hal barang 

tersebut hilang atau rusak karena pencurian, kebakaran, kebanjiran, 

atau musibah lainnya asalkan bank telah melakukan semua tindakan 

yang diperlukan untuk mengamankan barang tersebut. Bank wajib 

melindungi barang titipan tersebut dengan cara: 
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a) Tidak mencampurkan atau menyatukan barang titipan tersebut 

dengan barang lain yang berada dibawah titipan bank tersebut. 

b) Tidak menggunakan barang tersebut. 

c) Tidak membebankan fee apapun untuk penyimpanan barang 

tersebut. Barang titipan tersebut harus dijaga sedemikian rupa 

sehingga tidak akan hilang atau rusak. Antara jenis barang yang 

dititipkan tidak boleh dicampur, tetapi dipisahkan 

penyimpanannya. Misalnya, barang berupa uang hendaknya 

terpisah dengan barang berupa emas atau perak.
44

 

2) Wadiah Yad Dhamanah 

Bank sebagai kustodian menjamin bahwa barang yang 

dititipkan itu tetap berada didalam penyimpanan kustodian. Dalam hal 

ini, bank sebagai kustodian mengganti barang yang dititipkan itu 

kepada pemiliknya itu apabila barang tersebut hilang atau rusak. 

Berdasarkan perjanjian antara bank dan nasabah, nasabah 

memperkenankan bank untuk menggunakan barang yang dititipkan itu 

asalkan penggunaannya harus sesuai dengan prinsip syariah dengan 

syarat bank harus mengganti keuntungan dan kerugian yang terjadi 

berkaitan dengan penggunaan barang tersebut, keuntungan dan 

kerugian yang merupakan akibat penggunaan barang itu menjadi milik 

dan tanggung jawab bank. 
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 Bank dapat memberikan insentif kepada nasabah dalam bentuk 

bonus asalkan jumlahnya tidak disetujui sebelumnya dan harus 

diberikan oleh bank kepada nasabah secara sukarela.
45

 

f. Aplikasi Akad Wadiah dalam Perbankan Syariah 

Wadiah dipraktikkan di bank-bank yang menggunakan sistem 

syariah dengan menggunakan konsep Wadiah Yad Dhamanah, yaitu 

titipan dengan resiko ganti rugi.
46

 Sebagai konsekuensi dari Wadiah 

Yad Dhamanah, semua keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan 

tersebut menjadi milik bank. Sebagai imbalan, si penyimpan mendapat 

jaminan keamanan terhadap hartanya, demikian juga fasilitas-fasilitas 

giro lainnya. Sungguhpun demikian, bank sebagai penerima titipan, 

sekaligus juga pihak yang telah memanfaatkan dana tersebut, tidak 

dilarang untuk memberikan semacam insentif berupa bonus dengan 

catatan tidak disyaratkan sebelumnya dan jumlahnya tidak ditetapkan 

dalam nominal, tapi betul-betul merupakan kebijaksanaan dari 

manajemen bank.
47
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46 Ibid., h. 357. 

47 Muhammad Syafi’i Antonio, op.cit, h.87. 
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5. Tabungan Wadiah 

Tabungan wadiah merupakan jenis simpanan yang 

menggunakan akad wadiah/titipan yang penarikannya dapat dilakukan 

sewaktu-waktu.
48

 

Tabungan wadiah adalah produk pendanaan bank syariah 

berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan 

(saving account) untuk keamanan dan kemudahan pemakainya, seperti 

giro wadiah, tetapi tidak sefleksibel giro wadiah, karena nasabah tidak 

dapat menarik dananya dengan cek. Karakteristik tabungan wadiah ini 

juga mirip dengan tabungan pada bank konvensional ketika nasabah 

penyimpan diberi garansi untuk dapat menarik dananya sewaktu-waktu 

dengan menggunakan fasilitas yang disediakan bank, seperti kartu 

ATM, dan sebagainya tanpa biaya. Bank boleh menggunakan dana 

nasabah yang terhimpun untuk tujuan mencari keuntungan dalam 

kegiatan yang berjangka pendek atau untuk memenuhi likuiditas bank, 

selama dana tersebut tidak ditarik.
49

 

Ketentuan umum tabungan wadiah sebagai berikut : 

a. Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni 

yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan 

kehendak harta. 
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b. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan 

barang menjadi milik atau tanggungan bank, sedangkan nasabah 

penitip tidak dijanjikan dan tidak menanggung kerugian. 

c. Bank memungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta 

sebagai sebuah insentif selama tidak diperjanjikan dalam akad 

pembukaan rekening.
50

 

Ciri-ciri rekening tabungan wadiah: 

a. Menggunakan buku atau kartu ATM. 

b. Besarnya setoran pertama dan saldo minimum yang harus 

mengendap, tergantung pada kebijakan masing-masing bank. 

c. Penarikannya tidak dibatasi, berapa saja dan kapan saja. 

d. Tipe rekening: 

1) Rekening perorangan. 

2) Rekening bersama (dua orang atau lebih). 

3) Rekening organisasi atau perkumpulan yang tidak berbadan 

hukum. 

4) Rekening perwakilan (yang dioperasikan oleh rang tua atau 

wali dai pemegang rekening). 

5) Rekening jaminan (untuk menjamin membiayakan). 

e. Pembayaran bonus (hibah) dilakukan dengan cara mengkredit 

rekening tabungan. 
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Bank syariah tidak memperjanjikan bagi hasil atas tabungan 

wadiah, walaupun atas kemauannya sendiri bank dapat memberikan 

bonus kepada para pemegang rekening wadiah.
51
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B. Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini sebelum penulis melakukan 

penelitian penulis mengkaji terlebih dahulu dan melibatkan buku-buku 

yang akan dijadikan referensi serta melihat skripsi dan tugas akhir yang 

membahas tentang: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh: Dwi Prasetya Hartama dengan Judul 

“Strategi Penghimpunan Dana Pada Produk Tabungan BSM Dengan 

Akad Mudharabah Muthlaqah Di Bank Syariah Mandiri KC 

Pematangsiantar” (Medan: UIN Sumatera Utara, 2017). Penelitian ini 

menjelaskan tentang prosedur operasional produk tabungan BSM 

dengan akad mudharabah muthlaqah dan strategi pemasaran yang 

dilakukan BSM dalam penghimpunan dana produk tabungan BSM 

dengan akad mudharabah muthlaqah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh: Elli Elisa Febriani dengan Judul 

“Strategi Pemasaran Produk Tabungan Wadiah Yad Dhammanah 

Dengan Mudharabah Muthlaqah Pada Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Kota Bengkulu” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2017). Penelitian 

ini menjelaskan tentang strategi pemasaran yang dilakukan untuk 

menarik minat nasabah memilih produk tabungan wadiah yad 

dhammanah dan mudharabah muthlaqah dan mengetahui faktor-faktor 

penyebab salah satu dari produk wadiah yad dhammanah dan 

mudharabah muthlaqah lebih diminati. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh: Lina Ardianti  dengan Judul “Strategi 

Penghimpunan Dana Produk Tabungan Pendidikan Aman Syariah 

(TAPENAS) PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur” (Lampung: 

IAIN Metro, 2019). Penelitian ini menjelaskan tentang strategi 

penghimpunan dana yang dilakukan PT BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur dalam menghimpun dana produk Tabungan 

Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh: Pebi Resque Tarigan “Strategi 

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Pada PT Bank Syariah Mandiri 

KCP Medan Ringroad” (Medan: UIN Sumatera Utara, 2018). 

Penelitian ini menjelaskan tentang strategi penghimpunan pada dana 

pihak ketiga, produk apasaja, dan hambatan yang dihadapi oleh PT 

Bank Syariah Mandiri KCP Medan Ringroad. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh: Ilham Saputra “Analisis Strategi 

Penghimpunan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah Pada Rumah Zakat 

Cabang Banda Aceh” (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

2020). Penelitian ini menjelaskan tentang strategi penghimpunan dana 

zakat, Infak, dan Sedekah dan kendala yang dihadapi dalam 

penghimpunan dana zakat, Infak, dan Sedekah pada Rumah Zakat 

Cabang Banda Aceh. 

Setelah mengkaji penelitian diatas ternyata permasalahan yang 

diangkat oleh penulis berbeda dengan penelitian diatas dan permasalah 

yang diangkat oleh penulis fokus kepada Strategi Penghimpunan Dana dan 
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hambatan dalam Penghimpunan Dana Pada Produk Tabungan Easy 

Wadiah Di BSI Kantor Cabang (KC) Pekanbaru Arifin Ahmad. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan). Penelitian lapangan (field research) adalah 

penelitian yang dilakukan lapangan atau lokasi penelitian, tempat yang 

dipilih untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi untuk penyusunan 

laporan ilmiah.
52

 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di BSI Kantor 

Cabang (KC) Pekanbaru Arifin Ahmad sebagai lokasi atau tempat peneliti 

melakukan pengamatan dan penelitian. 

B. Pendekatan Penelitian 

Proses penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 

riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif.
53

 Penelitian dengan metode deskriptif adalah suatu 

metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang.
54

 Penelitian inii berdasarkan pada objek penelitian melalui 
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obeservasi dan wawancara yang dilakukan kepada pihak BSI Kantor 

Cabang (KC) Arifin Ahmad. 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi dari penelitian ini adalah PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk Kantor Cabang Pekanbaru Arifin Ahmad Jl. Arifin 

Ahmad No. 7-9, Kel. Sidomulyo Kec. Marpoyan Damai Pekanbaru, Riau 

No. Telepon : 0761-6700081. Adapun yang menjadi alasan memilih lokasi 

penelitian ini adalah lokasi yang mudah dijangkau sehingga mengurangi 

waktu dan memperkecil biaya yang diperlukan saat melakukan penelitian 

selain itu juga pengetahuan yang cukup tentang Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Pekanbaru Arifin Ahmad. 

D. Key Informan 

Key informan adalah individu yang memiliki pengetahuan khusus 

mengenai suatu hal atau suatu bidang.
55

 Key informan dalam penelitian ini 

sebanyak empat orang. Pertama, bapak Weri Nopendra sebagai Micro 

Staff. Kedua, bapak Yasser Adi Dharma sebagai Funding & Transactional 

Relationship Manager. Ketiga, ibu Eviyanti sebagai Financing Operation 

Supervisor. Keempat, bapak Bun Yamin sebagai Customer Service 

Supervisor. 
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E. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh periset 

untuk menjawab masalah risetnya secara khusus.
56

 Yaitu dengan cara 

mengumpulkan sejumlah keterangan melalui wawancara yang dilakukan 

kepada Micro Staff, Funding & Transactional Relationship Manager, 

Financing Operation Supervisor Customer Service Supervisor karyawan 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk Kantor Cabang Pekanbaru Arifin 

Ahmad. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan pihak lain, 

bukan oleh periset sendiri, untuk tujuan lain.
57

 Sumber data sekunder dari 

penelitian ini adalah berasal dari buku-buku, dokumentasi, internet, jurnal, 

dan artikel yang berkaitan dengan penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menjawab permasalahan melalui tanya jawab dengan 

beberapa karyawan di PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk Kantor Cabang 

Pekanbaru Arifin Ahmad. 

                                                             
56 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia Cara Praktis Mengukur Stres, Kepuasan Kerja, 
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Gramedia Pustaka Utama, 2018), Cet. Ke-4, h. 38. 

57 Ibid., h. 33. 
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2. Studi Pustaka 

Penelitian mengambil data-data bersumber dari buku-buku, jurnal, 

dan internet yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

3. Observasi 

Sebuah proses pengamatan langsung kelapangan, untuk 

mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan pada PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk Kantor Cabang Duri. 

4. Dokumentasi 

Menurut KBBI, dokumentasi adalah proses pengumpulan, 

pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi di bidang 

pengetahuan: pemberian atau pengumpulan bukti dari keterangan seperti 

gambar, kutipan, guntingan korang, dan bahan referensi lain.
58

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penulisan ini menggunakan analisa secara deksriptif, yakni 

setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan, maka penulis 

menjelaskan secara rinci dan sistematis, sehingga dapat tergambar secara 

utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada akhir pembahasan tentang strategi penghimpunan dana pada 

produk tabungan easy wadiah di BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi yang dilakukan BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad yaitu 

melakukan strategi dengan menggunakan metode analisis SWOT, 

yaitu lebih ke arah Weaknesses dan Opportunities (W-O). Strategi yang 

digunakan adalah meminimalisir kelemahan dan memaksimalkan 

peluang agar jumlah nasabah BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad produk 

tabungan easy wadiah terus meningkat. Strateginya antara lain 

Meningkatkan kompetensi marketing dengan cara pembekalan 

training, seminar, dll, memanfaatkan media sosial, dan sinergi dengan 

pembiayaan. 

3. Hambatan yang dialami BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad dalam 

menghimpun dana produk tabungan easy wadiah yaitu Belum butuh 

akan pembukaan rekening tabungan easy wadiah dan Kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang teknologi. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian di BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad, 

penulis mengusulkan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan yang berguna: 
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1. Kepada BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad diharapkan untuk lebih 

meningkatkan kinerja dalam memasarkan, mengembangkan produk-

produk yang sudah ada, dan mengusai lebih lanjut agar kompeten 

dalam menawarkan produk kepada nasabah. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menjadi kajian terkait produk 

tabungan easy wadiah di perbankan agar bisa menambah wawasan 

yang lebih luas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sejak kapan produk Tabungan Easy Wadiah hadir di BSI KC Pekanbaru 

Arifin Ahmad? 

2. Bagaimana prosedur pembukaan  Tabungan Easy Wadiah di BSI KC 

Pekanbaru Arifin Ahmad? 

3. Apa saja strategi marketing dalam mencari dan menawarkan produk  

Tabungan Easy Wadiah kepada masyarakat? 

4. Apakah ada reward atau hadiah yang diberikan kepada nasabah jika 

membuka rekening Tabungan Easy Wadiah? 

5. Jika ada apa saja syarat dan ketentuan, serta dalam bentuk apa saja reward 

atau hadiahnya? 

6. Apakah reward atau hadiah dapat meningkatkan jumlah nasabah Tabungan 

Easy Wadiah? 

7. Apasaja keunggulan dari produk Tabungan Easy Wadiah? 

8. Siapa saja target dalam menawarkan produk Tabungan Easy Wadiah? 

9. Apa saja hambatan yang muncul ketika mencari dan menawarkan produk 

Tabungan Easy Wadiah? 

10. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan yang muncul 

dalam mencari dan menawarkan produk Tabungan Easy Wadiah? 
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